
Nasdem  Wakatobi  Buka
Pendaftaran  Bakal  Calon  Kepala
Daerah Tanpa Mahar
Wakatobi,  SultraNET.  |  DPD  Partai  Nasional  Demokrat  (Nasdem)
Kabupaten  Wakatobi,  Sulawesi  Tenggara  mulai  membuka pendaftaran
bakal  calon  bupati  dan  wakil  bupati  Wakatobi  tanpa  dipungut  biaya
apapun alias tanpa mahar, Sabtu (29/09/2019).

Ketua  DPD  partai  Nasdem  Wakatobi,  Adbul  Rahim  mengatakan  pembukaan
pendaftaran  ini  berdasarkan  peraturan  organisasi  mengenai  tata  cara
penjaringan, verifikasi dan penetapan bakal calon kepala daerah dan atau wakil
kepala daerah 2020.

“Nasdem  masih  pada  komitmen  awal  bahwa  pendaftaran  dilakukan
tanpa  mahar  mulai  awal  pendaftaran  hingga  proses  pengembalian
berkas,” tutur Abdul Rahim saat jumpa pers di sekretariat DPD Partai
Nasdem jalan Ahmad Yani nomor 64, Wangi-wangi selatan.

Tagline tanpa mahar menurutnya merupakan edukasi politik yang diberikan oleh
partai Nasdem kepada masyarakat bahwa partai adalah salah satu wadah untuk
kemudian menyaring pemimpin ke depan tanpa memiliki beban. dan dinilainya
cukup sukses diterapkan.

Kendati demikian, Rahim menyampaikan partai Nasdem telah menetapkan syarat-
syarat tertentu baik syarat khusus maupun syarat umum. untuk syarat umum ini
kata Rahim, sifatnya masih normatif.

“Dan disyarat khusus kita ada penekanan Pertama adalah popularitas,
elektabillitas,  kedisukaan,  kemudian  yang  paling  penting  adalah
kemampuan  finansial  untuk  mobilisasi  dan  sebagainya  dalam
pertarungan,”  paparnya.

Terkait apakah partai Nasdem nantinya akan berkoalisi atau tidak pihaknya masih
menunggu  sampai  tahapan  proses  seleksi  selesai.  Katanya,  di  DPD  hanya
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melakukan fasilitasi dalam kaitannya dengan penjaringan kemudian selanjutnya
akan diteruskan sampai ke DPW dan DPP.

“saya melihat bahwa kemungkinan kita akan mengusung calon bupati.
Sebab diinternal kami sendiri belum ada yang bisa kita usung jadi calon
bupati. Oleh karena itu kita akan selektif mungkin,” bebernya. (adm)
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